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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pemberdayaan guru olahraga melalui implementasi teknologi digital 
dalam konteks pendidikan jasmani. Dalam era digital saat ini, teknologi telah menjadi alat penting dalam 
meningkatkan kualitas dan efektivitas pengajaran. Studi ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi 
kasus dengan mengumpulkan data dari tiga guru olahraga pada jenjang SMA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penggunaan platform digital, seperti aplikasi pembelajaran dan perangkat lunak analisis kinerja, secara signifikan 
meningkatkan keterampilan pedagogis dan profesionalisme guru olahraga. Temuan utama termasuk peningkatan 
dalam perencanaan pelajaran, manajemen kelas, dan kemampuan untuk memberikan umpan balik yang lebih efektif 
kepada siswa. Selain itu, para guru melaporkan peningkatan motivasi dan kepuasan kerja sebagai akibat dari integrasi 
teknologi dalam praktik mengajar mereka. Penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan, seperti 
keterbatasan infrastruktur teknologi dan kurangnya pelatihan yang memadai, yang perlu diatasi untuk 
mengoptimalkan manfaat teknologi digital dalam pendidikan jasmani. Berdasarkan temuan ini, direkomendasikan 
adanya kebijakan yang mendukung pengembangan infrastruktur teknologi di sekolah dan program pelatihan 
berkelanjutan bagi guru. Penelitian ini memberikan wawasan berharga tentang bagaimana teknologi digital dapat 
digunakan untuk memberdayakan guru olahraga, dan implikasinya bagi kebijakan pendidikan dan praktik pengajaran 
di masa depan. 

Kata kunci: Pemberdayaan Guru, Teknologi Digital, Pendidikan Jasmani, Pelatihan Guru, Implementasi Digital 

 

 
PENDAHULUAN 
 

Transformasi digital adalah fenomena yang menarik untuk dikaji. Integrasi teknologi digital ke 
dalam berbagai aspek kehidupan menghasilkan perubahan signifikan dalam proses cara bekerja seseorang. 
Lembaga pendidikan saat ini juga telah merangkul transformasi digital untuk meningkatkan pemberian 
pendidikan, layanan siswa, dan budaya organisasi (Farias-Gaytán et al., 2021). Digitalisasi telah membawa 
perubahan transformatif, yang memengaruhi metode pengajaran, penyebaran pengetahuan, dan operasi 
secara keseluruhan (Shenkoya & Kim, 2023). Sebagai contoh, pandemi COVID-19 telah menyebabkan 
pentingnya transformasi digital di sektor-sektor seperti pendidikan. Pergeseran ke pembelajaran daring 
telah menekankan perlunya alat dan platform digital yang efektif (Van, 2023). Evolusi transformasi digital 
di lembaga pendidikan telah dipercepat oleh pandemi, yang mendorong evaluasi ulang sistem 
pembelajaran elektronik dan integrasi teknologi inovatif.  

Teknologi digital telah berdampak signifikan pada metode pengajaran di berbagai domain 

pendidikan. Integrasi perangkat dan teknologi digital telah membawa perubahan substansial dalam cara 

pendidikan disampaikan dan diakses. Misalnya, penggunaan teknologi pencocokan otomatis komputer 

dalam pengajaran musik telah mempercepat pembaruan konsep dan metode pengajaran, sehingga 

meningkatkan kualitas pengajaran di (Zhang & Ding, 2021). Selanjutnya, adopsi teknologi digital telah 

memfasilitasi evolusi ide dan konsep pengajaran dalam berbagai disiplin ilmu. Teknologi berbantuan 

komputer, yang didorong oleh kemajuan berkelanjutan dalam teknologi komputer dan jaringan, telah 

mengubah pendekatan pengajaran secara mendasar, yang mengarah pada perubahan dalam filosofi dan 

metodologi pengajaran (Chen & Ling, 2018). Selain itu, pemanfaatan teknologi multimedia dalam desain 

kurikulum telah memainkan peran penting dalam mempromosikan evolusi metode dan mode pengajaran, 

yang mendorong reformasi praktik pendidikan (Zhang & Zhao, 2023). Sehingga, muncul model 

pembelajaran campuran, yang menggabungkan komponen daring dan luring, telah mengharuskan 

integrasi teknologi digital untuk mereformasi metode pengajaran tradisional (Dong et al., 2024). Pengaruh 
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teknologi digital yang meluas dalam pendidikan tidak hanya merevolusi metode pengajaran tetapi juga 

telah menyebabkan perubahan mendasar dalam paradigma pendidikan.  

Pengetikan artikel akan lebih mudah apabila menggunakan perangkat lunak Microsoft Word. 
Gunakan menu Page Layout untuk menentukan ukuran kertas yang digunakan yaitu A4, margin atau batas 
kanan, kiri, atas dan bawah menggunakan pilihan menu normal (yaitu 1 inch = 2,54 cm). Spasi antar baris 
adalah single (tunggal) tanpa ada spasi tambahan antar paragraf. Jenis huruf yang digunakan Times New 
Roman ukuran 11.  

Teknologi telah berdampak pada peningkatan keterlibatan siswa, retensi pengetahuan, dan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi ketika diintegrasikan secara efektif ke dalam proses belajar mengajar 
(Akintayo, 2024). Evolusi teknologi digital dari penggunaan administratif ke kelas virtual dan 
pembelajaran daring telah mengubah cara siswa mengakses pendidikan, secara positif memengaruhi 
kesehatan mental dan hasil belajar (Oztosun et al., 2023). Kemajuan teknologi informasi telah 
meningkatkan kolaborasi kelas antara guru dan siswa, menekankan efek positif teknologi (Mdhlalose, 
2023). Teknologi saat ini menjadi komponen penting dari pendidikan tinggi, sangat memengaruhi 
keterlibatan siswa dan meningkatkan efektivitas pengajaran di era modern (Teng & Xia, 2021). Tinjauan 
literatur sistematis menunjukkan bahwa teknologi digital dalam Pendidikan 4.0 meningkatkan efektivitas 
pembelajaran dengan bergerak melampaui metode pengajaran tradisional untuk merangkul pendekatan 
pendidikan yang inovatif dan kolaboratif (Qureshi et al., 2021). Pendidik dapat memanfaatkan 
keterampilan pedagogis bersama dengan teknologi dan digitalisasi untuk merancang pengalaman belajar 
praktis yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa, sehingga meningkatkan proses belajar mengajar 
(Persada, 2023). Integrasi alat-alat digital dalam pendidikan tidak hanya meningkatkan hasil belajar tetapi 
juga mempromosikan keterlibatan, kolaborasi, dan pengalaman belajar yang dipersonalisasi, yang pada 
akhirnya membentuk kembali lanskap pendidikan menjadi lebih baik. 

Akan tetapi, dalam hal ini guru dihadapkan dengan berbagai tantangan saat menerapkan 

pembelajaran berbasis digital. Tantangan tersebut meliputi kendala terkait infrastruktur, seperti akses 

internet yang kurang memadai, pemadaman listrik, dan keterbatasan perangkat (Andayani et al., 2021; 

Djidu & Retnawati, 2022; Isrofiah & Kusumadewi, 2022; Kougioumtzidou, 2023). Selain itu, sikap guru, 

efikasi diri dalam pembelajaran digital, dan kurangnya keterampilan digital menjadi hambatan yang 

signifikan (Börnert-Ringleb et al., 2021; Cvetković & Stanojević, 2019) . Kebutuhan guru untuk 

beradaptasi dengan metode pengajaran daring, mengembangkan literasi digital, dan mengintegrasikan 

teknologi ke dalam pedagogi mereka menjadi sangat penting (Bentri & Hidayati, 2022; Hidayat, 2019). 

Selain itu, transisi ke pembelajaran digital mengharuskan guru untuk mempertimbangkan kembali metode 

pengajaran tradisional dan berkonsentrasi pada pendekatan yang berpusat pada siswa (Ribeiro et al., 

2017). 

Guru perlu dipersiapkan dan dilatih dalam teknologi digital untuk menerapkan metode 
pengajaran baru dan pedagogi digital dengan sukses (Softić, 2023). Namun, penelitian juga menunjukkan 
bahwa guru mungkin tidak memiliki kompetensi yang diperlukan terkait dengan penggunaan teknologi 
digital dalam proses belajar mengajar (Chrismastianto & Wibawanta, 2023) . Tantangan yang dihadapi 
oleh guru dalam menerapkan teknologi digital dalam pendidikan meliputi hambatan seperti kurangnya 
sumber daya teknologi digital (Chirimbana et al., 2022), kurangnya pengakuan atau pemanfaatan platform 
pembelajaran daring (Mthembu, 2023), dan kurangnya keterampilan digital (Cvetković & Stanojević, 
2019). Di sisi lain, keberhasilan mengintegrasikan literasi digital di kelas terkait erat dengan keyakinan dan 
keputusan guru mengenai literasi digital (Hidayat, 2019). 

Dalam kajian ini penulis membatasi focus masalah penelitian pada guru di bidang olahraga. Fokus 

kajian ini cukup menarik mengingat permasalahan yang terjadi dilapangan begitu kontras. Ditambah lagi 

dengan praktik pembelajaran olahraga ini memang lebih terfokus pada pembelajaran langsung di lapangan. 

Salah satu tantangan signifikan yang disorot dalam literatur adalah kurangnya pelatihan guru dalam 

integrasi teknologi digital. Calon guru sering menghadapi kendala karena persiapan dan keterampilan yang 

tidak memadai dalam memanfaatkan perangkat digital secara efektif dalam lingkungan pendidikan 

(Gayyur, 2021). Kurangnya pelatihan ini dapat menghalangi guru olahraga untuk sepenuhnya 

memanfaatkan potensi manfaat teknologi untuk meningkatkan pengalaman belajar bagi siswa. Tantangan 

umum lainnya yang diidentifikasi adalah perlunya guru untuk terus memperbarui diri mereka sendiri 

dengan perangkat digital baru. Evolusi teknologi yang cepat menuntut para pendidik untuk secara 

konsisten beradaptasi dan belajar tentang sumber daya digital yang muncul untuk berhasil 
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mengintegrasikannya ke dalam praktik mengajar mereka (Flavian, 2024). Akan tetapi, perlu 

dipertimbangkan pula kesulitan teknis dapat menghalangi integrasi perangkat digital yang lancar ke dalam 

pendidikan olahraga. Apalagi diperparah dengan kurangnya kompetensi digital yang dapat menghalangi 

guru olahraga untuk sepenuhnya merangkul teknologi guna memenuhi kebutuhan pelajar abad ke-21. 

Dalam tulisan ini, akan di bahas bagaimana cara meningkatkan kompetensi guru yang lebih 
memberdayakan. Pemberdayaan memainkan peran penting dalam meningkatkan kompetensi guru di 
berbagai domain. Kajian yang dilakukan Lei dan Xu  (2022) menunjukkan bahwa peningkatan 
pemberdayaan psikologis guru dapat meningkatkan kinerja inovatif mereka dalam pengajaran dan 
penelitian dalam komunitas pembelajaran profesional. Demikian pula, Saif (2023) menemukan korelasi 
positif antara kepemimpinan etis, pemberdayaan psikologis, dan kompetensi moral guru, yang 
menekankan pentingnya pemberdayaan dalam menumbuhkan sifat-sifat profesional yang diinginkan. 
Pemberdayaan tidak hanya memengaruhi guru secara individu tetapi juga memengaruhi dinamika 
organisasi. Penelitian seperti yang dilakukan oleh Tindowen (2019) menekankan bahwa pemberdayaan 
guru mengarah pada peningkatan otonomi, kompetensi, dan partisipasi yang bermakna, yang pada 
akhirnya mengurangi kelelahan dan meningkatkan efektivitas organisasi secara keseluruhan. Dengan 
memberdayakan guru secara psikologis, struktural, dan profesional, lembaga pendidikan tidak hanya dapat 
meningkatkan kinerja guru secara individu tetapi juga menumbuhkan budaya organisasi yang positif yang 
kondusif bagi pertumbuhan dan perkembangan. 

Menghadapi berbagai tantangan diatas, penting bagi penulis untuk memecahkan permasalahan 
tersebut dan memberikan solusi serta menawarkan pelatihan yang berkelanjutan, dan mendorong sikap 
positif terhadap adopsi teknologi digital. Permasalahan-permasalahan ini, penulis tuangkan pada 
pertanyaan penelitian diantaranya: (1) Bagaimana gambaran kompetensi guru dalam memanfaatkan 
teknologi digital; (2) Bagaimana konseptual model pelatihan yang memberdayakan guru dalam 
penggunaan teknologi digital; (3) Bagaimana strategi implementasi model pelatihan pemberdayaan dapat 
disesuaikan dengan kebutuhan guru; (4) Bagaimana implikasi penggunaan model pelatihan yang 
memberdayakan dalam menunjang mutu kompetensi teknologi digital guru? 

Pembelajaran informal di tempat kerja telah muncul sebagai pendekatan penting bagi guru untuk 
meningkatkan kompetensi teknologi digital mereka. Bentuk pembelajaran ini, yang dicirikan oleh sifatnya 
yang tidak terstruktur dan spontan, memungkinkan para pendidik untuk memperoleh keterampilan dan 
pengetahuan melalui interaksi dan pengalaman sehari-hari daripada sesi pelatihan formal. Pentingnya 
pembelajaran informal ditegaskan oleh prevalensinya; literatur menunjukkan bahwa sebagian besar 
pembelajaran di tempat kerja—diperkirakan antara 70% hingga 90%—terjadi secara informal (Decius et 
al., 2019; Eraut, 2011; Gáthy-Stéber, 2022). Tren ini sangat relevan dalam konteks teknologi digital, di 
mana kemajuan pesat memerlukan pengembangan keterampilan yang berkelanjutan. Transisi dari 
pelatihan formal ke lingkungan pembelajaran informal sangat penting untuk menumbuhkan budaya yang 
menghargai inisiatif dan kemampuan beradaptasi karyawan. Bahasa Indonesia: menekankan bahwa 
organisasi harus mengenali beragam bakat tenaga kerjanya, terutama kapasitas mereka untuk pembelajaran 
informal, untuk secara efektif menavigasi tantangan Industri 4.0 (Rassameethes et al., 2021) . Perspektif 
ini sejalan dengan temuan dari , yang menyoroti efektivitas pembelajaran formal dan informal sebagai alat 
untuk pendidikan seumur hidup, menunjukkan bahwa pendekatan yang seimbang dapat memperlengkapi 
pendidik dengan lebih baik untuk memenuhi tuntutan teknologi yang terus berkembang (Anselmann, 
2022). Selain itu, integrasi alat digital ke dalam praktik pembelajaran informal dapat secara signifikan 
meningkatkan pengalaman belajar. menggambarkan bagaimana teknologi seluler memfasilitasi 
pembelajaran informal dengan memungkinkan karyawan mengakses informasi dan berkolaborasi secara 
spontan, sehingga memperkaya basis pengetahuan mereka (Gu et al., 2014). Hal ini selanjutnya didukung 
oleh , yang berpendapat bahwa platform digital dapat merangsang penciptaan dan berbagi pengetahuan di 
antara karyawan, yang mempromosikan lingkungan belajar yang lebih dinamis (Za et al., 2014). 
Lingkungan seperti itu sangat penting bagi guru, karena mereka sering kali perlu beradaptasi dengan cepat 
dengan teknologi dan metodologi pendidikan baru. Peran budaya organisasi dalam mempromosikan 
pembelajaran informal tidak dapat dilebih-lebihkan. Penelitian menunjukkan bahwa lingkungan belajar 
yang mendukung, yang dicirikan oleh hubungan interpersonal yang positif dan budaya kolaborasi, secara 
signifikan meningkatkan hasil pembelajaran informal (Lee et al., 2022; Taheri et al., 2021). Misalnya, 
menemukan bahwa kesenangan di tempat kerja dan dinamika tim yang mendukung mendorong 
pembelajaran informal di antara karyawan, yang menunjukkan bahwa faktor sosial memainkan peran 
penting dalam proses pembelajaran (Lee et al., 2022). Hal ini khususnya relevan bagi guru, yang dapat 
memperoleh manfaat dari pengalaman belajar kolaboratif dengan rekan sejawat, sehingga meningkatkan 
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kompetensi digital mereka melalui pengetahuan dan praktik bersama. Sebagai kesimpulan, pembelajaran 
informal di tempat kerja berfungsi sebagai mekanisme penting bagi guru untuk mengembangkan 
kompetensi teknologi digital mereka. Dengan memanfaatkan sifat pembelajaran informal yang tidak 
terstruktur, pendidik dapat beradaptasi dengan perubahan teknologi secara lebih efektif. Integrasi 
perangkat digital dan budaya organisasi yang mendukung semakin meningkatkan proses pembelajaran ini, 
menjadikannya komponen penting pengembangan profesional di sektor pendidikan. 

Pembelajaran informal memainkan peran penting dalam meningkatkan kompetensi digital guru, 
khususnya dalam konteks teknologi pendidikan yang berkembang pesat. Bentuk pembelajaran ini, yang 
terjadi di luar lingkungan pendidikan terstruktur, memungkinkan guru untuk terlibat dengan perangkat 
dan sumber daya digital secara organik, menumbuhkan pemahaman yang lebih dalam dan penerapan 
praktis dari teknologi ini dalam praktik mengajar mereka. Penelitian menunjukkan bahwa pengalaman 
pembelajaran informal, seperti kolaborasi sebaya dan eksplorasi mandiri, berkontribusi secara signifikan 
terhadap pengembangan kompetensi digital di kalangan pendidik (Boronenko et al., 2022; Murithi, 2022). 
Kebutuhan guru untuk memiliki kompetensi digital yang kuat ditegaskan oleh meningkatnya integrasi 
teknologi dalam lingkungan pendidikan. menegaskan bahwa kompetensi digital sangat penting bagi guru 
untuk menavigasi dan menggunakan perangkat digital secara efektif, yang pada gilirannya meningkatkan 
kemampuan mereka untuk menumbuhkan literasi digital di kalangan siswa (Boronenko et al., 2022). Lebih 
jauh, soroti permintaan yang semakin meningkat bagi para pendidik dengan keterampilan digital yang 
berkembang dengan baik, dengan menekankan bahwa kompetensi-kompetensi ini sangat penting untuk 
beradaptasi dengan ekonomi digital dan memenuhi kebutuhan pembelajar kontemporer (Chorosova et al., 
2022). Hal ini sejalan dengan temuan dari , yang mencatat bahwa pengalaman langsung dengan teknologi, 
yang difasilitasi melalui kesempatan belajar informal, dapat secara signifikan meningkatkan efikasi diri dan 
kompetensi digital guru (Wang & Chu, 2023). Selain itu, peran pembelajaran informal dalam 
pengembangan profesional didukung oleh bukti yang menunjukkan bahwa guru sering kali belajar paling 
baik melalui keterlibatan praktis dengan teknologi daripada melalui metode pelatihan tradisional. Misalnya, 
studi `` mengungkapkan bahwa guru yang secara aktif terlibat dengan perangkat digital di lingkungan 
terdekat mereka lebih mungkin mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk implementasi 
kurikulum yang efektif (Murithi, 2022). Perspektif yang digaungkan menekankan bahwa kompetensi 
digital guru sangat penting untuk mengintegrasikan teknologi ke dalam praktik pedagogis mereka, dengan 
demikian meningkatkan hasil belajar siswa (Kiryakova, 2024). Selain itu, dampak pembelajaran informal 
terhadap kompetensi digital guru diilustrasikan lebih lanjut oleh temuan , yang menunjukkan bahwa 
program pengembangan profesional yang menggabungkan strategi pembelajaran informal dapat secara 
efektif mengatasi kesenjangan dalam pengetahuan dan keterampilan teknologi guru (Althubyani, 2024). 
Hal ini khususnya relevan dalam konteks pandemi COVID-19, di mana peralihan ke pembelajaran daring 
menyoroti kebutuhan mendesak bagi guru untuk beradaptasi dengan cepat terhadap perangkat dan 
platform digital baru (Hamzah et al., 2021). 

Pembelajaran informal merupakan mekanisme yang ampuh untuk meningkatkan kompetensi 
digital guru. Dengan terlibat dalam kesempatan pembelajaran kolaboratif dan eksperiensial, para pendidik 
dapat meningkatkan keterampilan teknologi mereka, beradaptasi dengan tuntutan pendidikan baru, dan 
pada akhirnya meningkatkan praktik mengajar mereka. Integrasi strategi pembelajaran informal ke dalam 
program pengembangan profesional sangat penting untuk membina tenaga pengajar yang kompeten 
secara digital yang mampu menghadapi tantangan lanskap pendidikan modern. 

Dalam penelitian ini, penulis akan memperdalam model pelatihan experiental learning yang 
menurut (Kamil, 2012) didasarkan pada pengalaman langsung. Terutama yang menyangkut pada model 
refleksi pada model ini. Ada beberapa model yang terkait pada pelatihan dengan model reflektif ini, 
diantaranya James Bradley 1995), Bradley membagi tingkat refleksi menjadi tiga jenis utama: 1) 
memberikan contoh perilaku atau karakteristik yang diamati, 2) memberikan kritik yang meyakinkan dari 
satu perspektif, dan 3) melihat sesuatu dari berbagai perspektif. Dia juga menggunakan kriteria khusus 
untuk menilai level tersebut. Selain itu, adapula model yang dikembangkan oleh Leijen et al. (2012) 
membedakan empat hierarki ltingkat refleksi. Tingkat refleksi yang ditemukan bersifat kumulatif; oleh 
karena itu, tingkat yang lebih tinggi tidak dapat dicapai tanpa melewati tingkat yang lebih rendah terlebih 
dahulu. Model ini merupakan tindak lanjut dari klasifikasi tiga tingkat refleksi Tsangaridou dan O’Sullivan 
(1994) dan McCollum (1997): mendeskripsikan, membenarkan, dan mengkritik. Leijen et al. (2012) 
menambahkan tingkat diskusi yang memfokuskan konseptualisasi pengalaman untuk merencanakan 
kegiatan di masa depan. Cara berpikir seperti ini juga dapat didefinisikan sebagai salah satu tingkat refleksi 
tertinggi. Kemudian, ada pula model reflektif dari (Korthagen, 1985). Korthagen membedakan lima fase 
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refleksi: 1) tindakan, 2) melihat atau melihat ke belakang, 3) kesadaran akan aspek-aspek esensial, 4) 

penciptaan alternatif solusi atau metode tindakan, dan 5) uji coba. Selain itu, (Dekker‐Groen et al., 2011), 
mengatakan bahwa aktivitas berpikir yang berlangsung selama proses refleksi dapat dibagi menjadi 
delapan kategori berbeda: mendeskripsikan, menganalisis, menyusun, menjelaskan, mengevaluasi, 
menyimpulkan, mengaitkan, dan merumuskan maksud. 

Model Refleksi CORE memadukan kekuatan utama dari model reflektif yang diusulkan oleh 
Alfred Korthagen, James Bradley, Agaath M. Dekker-Groen, dan Ali Leijen, yang menawarkan 
pendekatan seimbang yang praktis dan efektif. Model Refleksi CORE mensintesiskan fondasi teoritis, 
menyediakan pendekatan praktis bagi para pendidik untuk terlibat dalam praktik reflektif. Model ini 
menekankan pada penangkapan pengalaman, pengamatan dan analisisnya, pembingkaian ulang 
pemahaman, keterlibatan dalam tindakan, dan pengulangan proses untuk perbaikan berkelanjutan. 

 

METODE 
 

Penelitian ini menggunakan desain kualitatif untuk mengeksplorasi dan memahami pengalaman, 
tantangan, dan dampak pemberdayaan guru olahraga melalui teknologi digital dalam pendidikan jasmani. 
Desain ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang 
fenomena yang kompleks melalui perspektif peserta penelitian. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
studi kasus, yang memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi fenomena dalam konteks kehidupan 
nyata. Studi Kasus menurut Robert K. Yin (2018) adalah sebuah metode penelitian yang digunakan untuk 
menyelidiki fenomena kontemporer dalam konteks kehidupan nyata, terutama ketika batas-batas antara 
fenomena yang diteliti dan konteksnya tidak jelas. Metode ini sangat berguna ketika peneliti ingin 
memahami kompleksitas fenomena tertentu yang dipengaruhi oleh berbagai faktor dalam lingkungan 
nyata. 

 

 
Gambar 1. Metode Studi Kasus Robert K Yin (2018) 

 
Yin (2018) menekankan pentingnya desain penelitian yang matang dalam studi kasus. Desain ini 

melibatkan beberapa komponen utama, termasuk pertanyaan penelitian, proposisi, unit analisis, logika 
yang menghubungkan data dengan proposisi, dan kriteria untuk menafsirkan temuan. Pentingnya desain 
yang baik adalah agar penelitian dapat menghasilkan kesimpulan yang valid dan reliabel. 

Yin (2018) juga mengidentifikasi tiga jenis studi kasus utama: eksploratif, deskriptif, dan 
eksplanatori. Studi kasus eksploratif digunakan untuk menggali fenomena yang belum dipahami dengan 
baik, sedangkan studi kasus deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan fenomena tersebut dalam 
konteksnya. Studi kasus eksplanatori, di sisi lain, berusaha menjelaskan hubungan sebab-akibat dalam 
fenomena yang diteliti. 

Ada beberapa tipe desain dalam metode penelitian studi kasus yakni kasus tunggal dan multi 
kasus. Tipe kasus tunggal biasanya digunakan untuk menguji kritis teori yang signifikan, kasus ekstrim 
atau unik, dan penyingkapan kasus itu sendiri. Sementara  multi kasus dilakukan untuk temuan yang lebih 
merangsang dan lebih kuat, sumber yang ditelitin cukup banyak, dan memerlukan waktu yang lebih 
banyak. Yin (2018) membagi tipe desain dalam metode studi kasus menjadi 4 (empat) tipe, yaitu : (1) 
Kasus tunggal holistic; (2) Kasus tunggal embedded; (3) Multi kasus holistic; dan (4) Multi kasus 
embedded. 

Pengumpulan data dalam studi kasus sangat bergantung pada berbagai sumber bukti. Penggunaan 
berbagai sumber ini bertujuan untuk memastikan validitas dan reliabilitas data. Studi kasus cocok untuk 



54   KOLOKIUM 
  Jurnal Pendidikan Luar Sekolah Volume 13(1) 

penelitian ini karena fokus pada pengalaman individu guru olahraga dalam lingkungan pendidikan yang 
spesifik. Partisipan akan dipilih secara purposif untuk memastikan mereka memiliki pengalaman yang 
relevan dengan topik penelitian. Partisipan akan mencakup guru olahraga dari jenjang Pendidikan SMA. 
Yin (2018) menyatakan ada beberapa teknik yang dapat dilakukan untuk pengumpulan data pada metode 
studi kasus, diantaranya: 1) Dokumentasi: surat, memorandum, pengumuman resmi, agenda, kesimpulan 
pertemuan, laporan peristiwa tertulis, dokumen administratif, proposal, laporan kemajuan, dokumen 
intern, penelitian, evaluasi resmi, kliping, dan artikel media masa. 2) Rekaman arsip: dokumentasi 
komputer, dokumentasi layanan, dokumentasi keorganisasian, peta dan bagan karakteristik geografis, 
daftar nama dan barang, dokumentasi survei (rekaman, sensus), dokumentasi pribadi (buku harian, 
kalender, nomor telepon). 

 

 
Gambar 2. Tipe Desain dalam Studi Kasus (Yin, 2018) 

 
3) Wawancara: terbuka, terkonsentrasi, terstruktur 4) Observasi langsung: pertemuan, kegiatan, 

pekerjaan pabrik, ruang kelas Observasi langsung ini memiliki pemahaman baik tentang konteks maupun 
fenomena. 5) Perhatikan partisipasi: tinggal di lingkungan sosial, berfungsi, bergabung dengan organisasi, 
dan membuat keputusan. Kelebihan menggunakan observasi partisipan ini adalah memiliki kesempatan 
untuk mendapatkan akses dan memiliki kesempatan untuk memanipulasi peristiwa. Sebaliknya, 
kelemahannya terletak pada kecenderungan peneliti untuk mengamati dan mengikuti fenomena umum. 6) 
Perangkat fisik (kultural): peralatan teknologi, alat/instrumen, pekerjaan seni. Akan tetapi, teknik ini tidak 
terlalu potensial untuk digunakan pada metode studi kasus. 

Sementara itu untuk analisis data meliputi pengujian, pengkategorian, pentabulasian, ataupun 
pengombinasian kembali bukti-bukti untuk menunjuk proposisi awal suatu penelitian. Teknik analisis data 
menurut Miles dan Huberman (1994) diartikan sebagai: 1) Memasukkan informasi ke dalam daftar, 2) 
Membuat matriks kategori, 3) Analisis data flowchart, 4) Tabulasi frekuensi peristiwa, 5) Memeriksa 
tabulasi yang kompleks dan mengkalkulasi angka urutan kedua, 6) Memasukkan informasi ke dalam 
urutan kronologis. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Pemberdayaan guru merujuk pada proses memberikan kekuatan, wewenang, dan sumber daya 
yang diperlukan bagi guru untuk membuat keputusan yang mempengaruhi pekerjaan mereka, serta 
meningkatkan kemampuan profesional mereka.  

Dalam era digital yang terus berkembang, kemampuan untuk beradaptasi dengan teknologi baru 
sangat penting. Pemberdayaan guru pendidikan jasmani melalui pelatihan dan akses ke teknologi digital 
memungkinkan mereka untuk memanfaatkan alat-alat digital dalam pengajaran, seperti aplikasi 
pembelajaran, perangkat lunak analisis kinerja, dan platform manajemen kelas. Hal ini membantu guru 
untuk tetap relevan dan efektif dalam menghadapi perubahan dan tantangan baru di dunia pendidikan. 
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Tabel 1 
Hasil Wawancara mendalam dengan 3 Informan Guru 

No. Informan Pendekatan 
Pemberdayaan 

Implementasi 
Teknologi Digital 

Dampak Terhadap 
Kompetensi Guru 

1 Guru A Pelatihan 
berbasis video 
tutorial 

Penggunaan aplikasi 
pembelajaran 
interaktif dan media 
sosial untuk berbagi 
sumber daya 

Meningkatkan 
pemahaman tentang 
teknik olahraga dan 
komunikasi dengan 
siswa melalui platform 
digital 

2 Guru B Pendekatan 
kolaboratif 
melalui forum 
diskusi online 

Pemanfaatan 
perangkat lunak 
untuk membuat 
rencana pelajaran 
olahraga yang lebih 
interaktif 

Meningkatkan 
keterampilan dalam 
merancang pelajaran 
yang lebih variatif dan 
mudah dipahami oleh 
siswa 

3 Guru C Workshop dan 
pelatihan praktis 
online 

Platform untuk 
latihan berbasis 
video bagi guru 
olahraga 

Meningkatkan 
keterampilan praktis 
dalam melatih 
olahraga dengan 
bantuan video analisis 

 
Guru yang diberdayakan biasanya memiliki tingkat motivasi dan kepuasan kerja yang lebih tinggi. 

Mereka merasa dihargai dan memiliki kontrol lebih besar atas pekerjaan mereka, yang pada gilirannya 
meningkatkan kinerja dan komitmen mereka terhadap tugas pengajaran. Ketika guru merasakan 
lingkungan kerja yang mendukung, mereka cenderung mempertahankan antusiasme dan kreativitas 
mereka dalam menyampaikan pelajaran, yang berdampak positif pada keterlibatan siswa dan hasil belajar 
(Carroll et al., 2021; Tsang et al., 2022) 

Guru pendidikan jasmani yang diberdayakan lebih mampu mempromosikan kesehatan dan 
kebugaran di kalangan siswa. Dengan pengetahuan dan keterampilan yang lebih baik, mereka dapat 
merancang program kebugaran yang komprehensif dan berkelanjutan, yang membantu siswa 
mengembangkan kebiasaan hidup sehat. Siswa yang berpartisipasi dalam program kebugaran 
menunjukkan peningkatan signifikan dalam kebugaran fisik, termasuk peningkatan daya tahan, kekuatan, 
dan kelangsungan hidup (Carroll et al., 2021). 

Teknologi digital telah menjadi komponen integral dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk 
pendidikan. Kompetensi digital mencakup sumber daya kognitif seperti pengetahuan, keterampilan, sikap, 
dan nilai yang diperlukan untuk memanfaatkan sumber daya teknologi secara efektif (Perin & Freitas, 
2020). Guru perlu memiliki kompetensi digital untuk menciptakan lingkungan pendidikan inovatif yang 
memanfaatkan teknologi digital untuk meningkatkan pengalaman belajar (Dias-Trindade & Albuquerque, 
2022). Teknologi digital dalam pendidikan telah menjadi subjek penelitian yang penting dan relevan. 
Menurut OECD Digital Education Outlook (2021) didefinisikan sebagai alat, aplikasi, dan infrastruktur 
berbasis teknologi informasi dan komunikasi yang digunakan untuk mendukung proses pembelajaran, 
pengajaran, dan manajemen pendidikan. Berbagai penelitian sudah banyak membahas mengenai 
penggunaan teknologi digital dalam konteks pendidikan. Salah satunya adalah bagaimana teknologi digital 
dapat digunakan secara efektif untuk mendukung nilai pendidikan dan strategi yang dapat diadopsi oleh 
pendidik dan institusi pendidikan (Ma’arif, 2024). Selain itu, penting untuk mengidentifikasi strategi yang 
efektif untuk memanfaatkan teknologi digital dalam pendidikan (Sinaga, 2024). Penggunaan teknologi 
digital dalam pendidikan juga telah terbukti dapat meningkatkan motivasi siswa (Mariati, 2023). Selain itu, 
teknologi digital telah membawa perubahan paradigma dalam pendidikan, memungkinkan terciptanya 
lingkungan belajar yang efektif, interaktif, dan relevan (Yusuf, 2023). 

 
Pembahasan 

Integrasi teknologi digital dalam mata pelajaran olahraga di tingkat sekolah menengah atas dapat 
secara signifikan meningkatkan pengalaman pendidikan, meningkatkan keterlibatan siswa, dan 
memfasilitasi hasil belajar yang lebih baik. Salah satu contoh efektif dari integrasi ini adalah penggunaan 
aplikasi seluler dan platform digital yang mendukung pembelajaran yang dipersonalisasi dan 
pengembangan keterampilan dalam pendidikan jasmani. Aplikasi seluler, seperti aplikasi pelacakan dan 
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pelatihan kebugaran, memungkinkan siswa untuk memantau aktivitas fisik mereka, menetapkan sasaran 
kebugaran pribadi, dan menerima umpan balik yang disesuaikan tentang kinerja mereka. Pendekatan ini 
sejalan dengan temuan Jelena Maksimović, yang menekankan perlunya guru pendidikan jasmani untuk 
memiliki kompetensi dalam menggunakan teknologi untuk meningkatkan proses pengajaran (Maksimović, 
2023). Dengan memanfaatkan aplikasi ini, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif 
dan menarik yang mendorong siswa untuk memiliki kepemilikan atas perjalanan kebugaran mereka. Lebih 
jauh lagi, penggabungan alat analisis video dalam kelas pendidikan jasmani dapat memberi siswa umpan 
balik langsung tentang teknik mereka dalam berbagai olahraga. Metode ini telah terbukti meningkatkan 
kinerja dengan memungkinkan siswa untuk memvisualisasikan gerakan mereka dan membuat penyesuaian 
yang diperlukan secara real-time (Palao et al., 2013). Penggunaan teknologi video dalam pendidikan 
jasmani tidak hanya membantu dalam perolehan keterampilan tetapi juga menumbuhkan pemahaman 
yang lebih mendalam tentang mekanisme yang terlibat dalam berbagai olahraga, seperti yang disorot oleh 
Juli Sargent, yang membahas implikasi pedagogis teknologi digital dalam meningkatkan pengalaman 
belajar (Sargent, 2017).  

Selain itu, peran guru dalam integrasi teknologi ini sangat penting. Seperti yang dicatat oleh Yang 
Zhang, guru harus dilengkapi dengan kompetensi digital yang diperlukan untuk secara efektif 
menggabungkan teknologi ke dalam praktik mengajar mereka (Zhang, 2015). Program pengembangan 
profesional yang difokuskan pada peningkatan keterampilan teknologi guru dapat mengarah pada integrasi 
perangkat digital yang lebih efektif di kelas, yang pada akhirnya akan menguntungkan hasil belajar siswa. 
Implementasi teknologi digital dalam mata pelajaran olahraga di tingkat sekolah menengah atas dapat 
dilakukan dalam berbagai bentuk, termasuk aplikasi seluler untuk pelacakan kebugaran dan analisis video 
untuk peningkatan keterampilan. Strategi ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa tetapi juga 
membekali guru dengan perangkat yang diperlukan untuk menumbuhkan lingkungan belajar yang lebih 
dinamis dan efektif. 

Korthagen dan Vasalos (2005) dalam konsepnya ‘looking back to action’ menyatakan bahwa bukan 
hanya tentang melihat apa yang terjadi, tetapi juga tentang menganalisis perilaku, reaksi orang lain, dan 
konsekuensi tindakan tersebut secara sistematis. Ini adalah langkah penting dalam menjadikan proses 
pembelajaran lebih eksplisit dan dalam mengidentifikasi aspek-aspek kunci yang mempengaruhi hasil. 
Pada konteks ini James Bradley (1995) menggunakan istilah ‘Gives examples of observed behaviours or 
characteristics’ yang berarti memperkuat penilaian melalui contoh-contoh konkret yang didasarkan pada 
observasi langsung, hal ini sangat penting untuk memastikan evaluasi yang adil dan akurat terhadap 
pembelajaran. Dalam tulisan ini, penulis menggunakan istilah capture the experience (mengabadikan 
pengalaman). Mengabadikan pengalaman disini maksudnya adalah guru dapat mengingat atau 
merekontruksi kembali pengalaman atau tindakan yang telah dilakukan dalam pembelajaran. Apa saja yang 
telah ia lakukan pada proses belajar mengajar. Sehingga tergambar ulang pengalaman belajar mengajar 
guru pada saat di kelas. 

Leijen et al. (2012) menggunakan istilah critique, artinya perbandingan pengalaman menurut 
kriteria tertentu. Salah satu cara yang mungkin untuk melakukannya adalah dengan membiarkan seseorang 
membandingkan tugas yang telah mereka selesaikan dengan solusi yang benar. Tahap ini membantu untuk 
memperjelas sendiri kesalahan apa yang telah dilakukan sehingga mereka tidak akan mengulanginya lagi di 

lain waktu. Sementara Dekker‐Groen et al. (2011) menggunakan istilah ‘evaluating’, yakni mencakup 
penilaian atau menilai suatu situasi, pengalaman, penalaran, atau emosi dengan menggunakan kriteria dan 
norma atau tujuan tertentu. 

Penulis menyarankan istilah lain yakni observe and Analyze. Setelah menangkap pengalaman 
tersebut, langkah selanjutnya adalah mengamati dan menganalisisnya untuk memperoleh pemahaman 
yang lebih mendalam. Guru yang reflektif menganalisis pengalaman mereka secara sistematis, dengan 
mempertimbangkan berbagai faktor yang mungkin memengaruhi hasilnya. Zeichner dan Liston (2013) 
menyoroti pentingnya proses analitis ini dalam pengajaran reflektif, dengan mencatat bahwa proses ini 
membantu pendidik mengidentifikasi pola, kesenjangan, dan poin pembelajaran utama. Langkah ini 
sejalan dengan penekanan Dekker-Groen pada dialog reflektif, yang membantu mengungkap wawasan 
yang lebih dalam. 

Pembingkaian ulang melibatkan penafsiran ulang pengalaman menggunakan wawasan, umpan 
balik, atau kerangka kerja teoritis baru. Proses ini memungkinkan para pendidik untuk mengubah 
perspektif mereka dan mengembangkan pemahaman yang lebih bernuansa tentang praktik mereka. 
Mezirow (1997) menggambarkan hal ini sebagai pembelajaran transformatif, di mana refleksi kritis 
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mengarah pada perubahan perspektif, yang memungkinkan para pendidik untuk mempertimbangkan 
kembali praktik mengajar mereka dan memperbaikinya. 

Langkah ini berfokus pada pengembangan dan penerapan rencana tindakan berdasarkan 
pemahaman yang baru dibingkai ulang. Perencanaan tindakan merupakan aspek penting dari praktik 
reflektif, karena memastikan bahwa refleksi mengarah pada perbaikan yang nyata. Teori pembelajaran 
eksperiensial Kolb (1984) mendukung pendekatan ini, dengan menyatakan bahwa pembelajaran terjadi 
melalui siklus pengalaman, refleksi, konseptualisasi, dan eksperimen. Dengan terlibat dalam tindakan, 
pendidik dapat menerapkan refleksi mereka dalam praktik dan memantau hasilnya. Leijen et al. (2012) 
meringkas kedua langkah terakhir dengan istilah disscusion, berorientasi pada masa depan. Pada tingkat 
ini terjadi diskusi batin dengan diri sendiri, di mana ditemukan metode dan cara yang tepat yang dapat 
digunakan dalam situasi serupa di masa depan untuk mencapai tujuan dengan lebih baik. 

Pelatihan informal yang dilakukan kepada tiga guru olahraga menunjukkan hasil yang positif 
dalam meningkatkan kompetensi teknologi digital mereka. Sebelum pelatihan, para guru mengalami 
keterbatasan dalam penggunaan teknologi, seperti kesulitan dalam menggunakan perangkat lunak atau 
platform digital. Setelah pelatihan, terjadi peningkatan yang signifikan dalam kemampuan mereka untuk 
mengintegrasikan teknologi ke dalam pengajaran, sesuai dengan temuan Joo et al. (2020), yang 
menyatakan bahwa pelatihan berbasis praktik dapat mengatasi keterbatasan keterampilan digital guru. 

Pelatihan ini dilakukan dalam lingkungan yang informal, memberikan fleksibilitas kepada para 
guru untuk belajar sesuai dengan kecepatan dan kebutuhan mereka sendiri. Pendekatan ini terbukti efektif, 
sejalan dengan penelitian Eraut (2004) yang menekankan pentingnya pembelajaran informal di tempat 
kerja dalam mendukung adaptasi dan penerapan keterampilan baru secara kontekstual. 

Selain itu, pelatihan ini juga mengadopsi pendekatan reflektif, di mana para guru didorong untuk 
merenungkan pengalaman mereka dalam menggunakan teknologi digital. Refleksi ini membantu mereka 
mengidentifikasi kekuatan dan area yang perlu ditingkatkan, serta mendukung pembelajaran berkelanjutan. 
Hal ini sejalan dengan teori Schön (1983) yang menekankan pentingnya refleksi dalam tindakan sebagai 
alat untuk pengembangan profesional berkelanjutan. 

Dampak dari pelatihan ini terlihat jelas dalam peningkatan kualitas pengajaran yang mereka 
lakukan. Para guru menjadi lebih mahir dalam memanfaatkan teknologi digital untuk menciptakan 
pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menarik bagi siswa. Temuan ini mendukung penelitian (Sung 
et al., 2016), yang menunjukkan bahwa pelatihan teknologi yang kontekstual dapat secara signifikan 
meningkatkan efektivitas pengajaran. 

Secara keseluruhan, pelatihan informal yang dilakukan telah berhasil meningkatkan kompetensi 
teknologi digital para guru olahraga, sesuai dengan literatur akademik yang mendukung pendekatan 
pembelajaran informal dan reflektif. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan teknologi 
guru tetapi juga menciptakan komitmen untuk terus belajar dan berkembang, sebagaimana diuraikan oleh 
Marsick dan Watkins (2003) dalam studi mereka tentang pembelajaran informal. 

 

PENUTUP 
Implementasi teknologi digital dalam pendidikan jasmani menunjukkan potensi besar dalam 

meningkatkan kualitas pengajaran, keterlibatan siswa, dan pemantauan aktivitas fisik. Studi kasus dan 
contoh penerapan ini menunjukkan bahwa teknologi seperti aplikasi mobile, video instruksional, platform 
pembelajaran online, dan gamifikasi dapat memberikan manfaat signifikan dalam konteks pendidikan 
jasmani. Namun, untuk mencapai hasil yang optimal, diperlukan dukungan yang memadai dalam bentuk 
pelatihan guru, infrastruktur teknologi, dan kebijakan yang mendukung. 
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